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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian hukum  empiris, yaitu metode penelitian hukum yang tidak hanya 

menelaah norma atau peraturan perundang-undangan, tetapi juga 

mengumpulkan data empiris di lapangan untuk melihat bagaimana hukum 

bekerja dalam kenyataan (law in action).61 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan ilmu statistika, khususnya statistika inferensial, untuk 

mengukur efektivitas mediasi dalam upaya menanggulangi perceraian di 

Pengadilan Agama Kota Kediri. Pendekatan kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan melalui analisis data yang bersifat numerik atau statistik. 

Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah mengukur 

hubungan dan signifikansi antara pelaksanaan mediasi dengan hasil 

penyelesaian perkara perceraian berdasarkan data empiris yang diperoleh 

dari Pengadilan Agama Kota Kediri. Dengan menggunakan analisis statistik 

 
61 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm. 80. 
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inferensial, peneliti dapat mengetahui tingkat efektivitas mediasi serta 

menarik kesimpulan yang berlaku terhadap populasi penelitian berdasarkan 

data sampel yang telah dianalisis.62 

Data yang dianalisis bersumber dari rekapitulasi perkara perceraian 

yang dimediasi dan yang tidak dimediasi, termasuk jumlah kasus, tingkat 

keberhasilan mediasi, serta persentase perceraian yang berakhir damai 

setelah mediasi. Analisis statistik akan memanfaatkan: 

1. Statistika Deskriptif, untuk menggambarkan pola data seperti jumlah per-

ceraian, jumlah mediasi berhasil, dan tren tahunan. 

2. Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

menarik kesimpulan yang berlaku terhadap populasi penelitian. Dalam 

penelitian ini, statistika inferensial digunakan untuk menguji efektivitas 

mediasi dalam upaya penanggulangan perceraian di Pengadilan Agama 

Kota Kediri melalui uji proporsi dan uji chi-square. Uji proporsi 

digunakan untuk mengetahui apakah tingkat keberhasilan mediasi 

memiliki proporsi yang signifikan dibandingkan dengan tingkat 

kegagalan mediasi. Sementara itu, uji chi-square digunakan untuk 

menguji ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara pelaksanaan 

mediasi dengan hasil penyelesaian perkara perceraian. Melalui pengujian 

tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah perbedaan tingkat 

keberhasilan mediasi yang ditemukan dalam data penelitian terjadi secara 

nyata (signifikan secara statistik) atau hanya disebabkan oleh faktor 

kebetulan semata. 

 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 

15–17. 
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Pendekatan statistika ini didasarkan pada konsep bahwa mediasi merupakan 

variabel independen yang dapat memengaruhi outcome perceraian (variabel 

dependen). Analisis serupa digunakan dalam penelitian empiris pada lem-

baga peradilan lain sebagai ukuran tingkat keberhasilan mediasi dalam per-

ceraian.63 

C. Sumber Data 

1.Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

responden yang bersedia memberikan informasi serta menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Responden yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah mediator hakim, mediator 

independen, serta pihak-pihak yang pernah menjalani proses mediasi 

perkara perceraian di Pengadilan Agama Kota Kediri. Selain itu, sumber 

data primer juga diperoleh melalui hasil observasi lapangan, wawancara 

secara langsung dengan mediator maupun pihak terkait, serta keterangan 

yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung yang berkaitan dengan 

efektivitas mediasi dalam upaya penanggulangan perceraian. 

2. Data Skunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai bahan 

hukum dan literatur yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. 

Sumber data sekunder tersebut meliputi peraturan perundang-undangan, 

buku-buku hukum, jurnal ilmiah hukum, hasil penelitian terdahulu, laporan 

 
63 Syarifudin, M. A., Herwastoeti, H., & Hapsari, D. R. I. “The Effectiveness Of 

Ap{Citation}Plication Mediation In Reducing Divorce Cases At Jombang Religious Court.” 

Indonesia Law Reform Journal, Vol. 2 No. 3, 2022 
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penelitian, artikel ilmiah, serta sumber-sumber tertulis lainnya yang 

berkaitan dengan mediasi dan perceraian. Selain itu, data sekunder juga 

diperoleh dari risalah pembahasan peraturan perundang-undangan, 

dokumen resmi, serta berbagai literatur yang relevan guna mendukung dan 

memperkuat analisis dalam penelitian mengenai efektivitas mediasi dalam 

penganggulangan perceraian di Pengadilan Agama Kota Kediri. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam 

penelitian mengenai efektivitas mediasi dalam upaya penanggulangan 

perceraian di Pengadilan Agama Kota Kediri, peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung pelaksanaan mediasi, kondisi ruang mediasi, 

serta ketersediaan informasi mengenai mediasi dan mediator di Pengadilan 

Agama Kota Kediri. Selain itu, peneliti juga melakukan dokumentasi dengan 

mengumpulkan data perkara perceraian, data keberhasilan mediasi, daftar 

mediator, arsip laporan mediasi, serta dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian guna memperkuat data hasil observasi dan wawancara. 

Selain observasi dan dokumentasi, peneliti juga menggunakan teknik 

wawancara semi terstruktur untuk memperoleh data secara lebih mendalam 

mengenai pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kota Kediri. 

Wawancara dilakukan dengan Bapak Harun Jp., S.Ag., M.H.I. selaku 

mediator hakim pada tanggal 27 April 2026 di Pengadilan Agama Kota Kediri 

dan Ibu Putri Sinta Santiara, S.H. selaku mediator independen pada tanggal 



 
 

37 

22 April 2026 di Pengadilan Agama Kota Kediri. Wawancara tersebut 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan mediasi, 

peran mediator, tingkat keberhasilan mediasi, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas mediasi dalam upaya penanggulangan 

perceraian.64 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menurut sifat analisis deskriptif-kuantitaf, 

yaitu mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya. Kemudian 

data-data tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai rumusan masalah yang ada.  

 
64 Pengadilan Agama Kota Kediri, Profil Pengadilan Agama Kota Kediri Tahun 2025. 


